IEPARTEMEN PERTAHANAN KEAMANAN
"~ REPUBLIK INDONESIA

kep/ 1842.a/X11/1988
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Nomor

8_U_R_ A
tentang
FENUNJUKAN PELABUHAN-PELABUHAN BAGI PEMASUKAN,

PENGELUARAN DAN PENGANGKUTAN ANTAR PULAU
UNTUK EBAHAN PELEDAK

MENTERI PERTAHANAN KEAMANAN

Membaca : SBurat Direktur Wama PT. Dahana (Persero) Nomor
K/897-262/1/6/8ar tanggal S5 Desember 1991 dan Nomor

K/2853-262/1/&4/8ar tanggal 21 Februari 1992, perihal
Parmohonan penambahan pelabubhan masuk bahan peledak

dari luar negeri.

Menimbang . ﬁahwa untuk peningkatan kelancaran pengadaan,

pe-

»' r'nyediaan dan pendistribusian bahan peledak bagi pem-— .
bangunan, dan untuk menjamin keamanan dan keselamatan
serta peningkatan efisiensi dalam biava transportasi,
dipandang perlu untuk menambah penunjukan pelabuhan-—
pelabuhar, bagi pemasukan dan pengeluaran bahan peledak
dari, dan ke luar negeri- di wilayah Negara Republik

Indonesia.

‘Mengingat : 1. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor

=5

Tahun 1988 tanggal 29 Februari 1988 tentang Pengadaan

Bahan Peledak.

2. Keputusan Menteri Pertahanan Keamanan Nomor

KEFP/C10/V/198B8 tanggal 28 Juni 1988 tentang Pengawasan
dan Pengendalian Bahan Peledak sebagai Pelaksanaan

Keputusan Presiden RI Nomor S5 Tahun 1988.
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Menetapkan r 1. Mengubah/menambah Surat Keputusan Menteri Per-

tahanan Keamanan Nomor : Skep/1842/X11/1988 tanggal

21

Desember 1988 tentang Penunjukan Pelabuhan—pelabuhan

bagi Pemasukan,Pengeluaran dan Pengangkutan antar Pulau

untuk Bahan Peledak, sebagai berikut :

fa. Pada .......
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. Pada diktum Pasal 1 ayat a.
Yana_semula berbunyi :
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a. Pelabuhan Laut dan Pelabuhan Pantai,

i) Tanjung Priok di Jakarta.
2) Cirebon,

3 Balikpapan,

4) Makasar di Ujung Pandang.
) Sorong,

&) Amamapare.

7) Pulau Momoi-Batam.

Diubah/ditambah menjadi -
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a. Felabuhan Laut dan Pelabuhan Pantai.
1) Tanjung Prick di Jakarta.
2 Eirebon. .

3} Balikpapan.

4) Makasgar dj Ujung Pandang.

S Sorong.

&) Amamapare.

7) Pulau Momoi-Batam,

8) Pasir Panjang di Pulau Karimun.
Q) Teluk Bayur.

100 Pulau Baai dj Bengkulu,

11) Tanjung Bara di Sangatta.

12) Samarinda,

13) Banjarmasin.
14) Ambon.
135) Paluwu.

18) Fak+tak,
17} Manokwari .
18) Dili.

. Pada diktum Pasal 1 ayat b.
Yang_semula berbunyi :

b. Pel abuhan Udara.

1) Polonia di Medan.
2) Jakarta,
3) Mokmer di Bial.
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Qigbah/d;tambah menjadi s

/b. Pelabuhan semenn
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SURAT KEPUTUSAN___MENHANKAM
3 NEMOR

b. Pelabuhan Udara.

1) Polonia di Medan.

2) Soekarno-Hatta di Jakarts.
3 Mokmer di Biak.

4) Hang Nadim di Pulau Batam.
5) Pattimura di Ambon.

&) Palu.

7) Fakfak.

) Comoro di Dili.

2, Dengan demikian Surat Keputusan Menteri Pertahanan
Keamanan Nomor : Skep/1B42/X11/1988, telah diadakan

perubahan/penambahan.

Jd akarta

2 April .- 1992

v Ditetapkan di
Pada tanggal
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1. Daftar Distribusi A dan B
Dephankam
2. Dirut PT. Dahana (Persero).




